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Abstrak  
 
Pengelolaan sektor publik merupakan tanggung jawab pemerintah daerah sebagai pengelola fasilitas 
publik yang ada di daerah. Terminal sebagai salah satu fasilitas publik yang ada di daerah memiliki fungsi yang 
sangat vital bagi perkembangan sebuah kota. Terminal memiliki peran yang sangat penting, akan tetapi masih 
banyak terminal yang ada di daerah di seluruh Indonesia tidak berjalan secara efektif. Salah satu terminal yang 
tidak efektif tersebut adalah termnal Tipe A yang ada di Kota Pekanbaru. Tulisan ini membahas tentang faktor 
penyebab inefektivitas fungsi terminal Bandar Raya Payung Sekaki (BRPS) Kota Pekanbaru. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisa faktor penyebab inefektivitas fungsi terminal 
Bandar Raya Payung Sekaki (BRPS) Kota Pekanbaru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai alat untuk 
pengumpulan data di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 3 faktor utama penyebab inefektivitas 
terminal Bandar Raya Payung Sekaki (BRPS) yakni, faktor kebijakan, faktor sosial lingkungan (tata ruang, 
keamanan, dan aksesibilitas), dan faktor kelembagaan.  
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Abstract 
 
Public sector management is the responsibility of the local government as the manager of public 
facilities in the area. Terminal as one of the existing public facilities in the area have functions that are vital for 
the development of a city. Terminal has a very important role, but there are still a lot of terminals that exist in 
areas throughout Indonesia is not operating effectively. One terminal is ineffective termnal Type A in the city of 
Pekanbaru. This paper discusses the causes of ineffectiveness terminal function Bandar Raya Payung Sekaki 
(BRPS) Pekanbaru. The purpose of this study is to describe and analyze the causes of ineffectiveness terminal 
function Bandar Raya Payung Sekaki (BRPS) Pekanbaru. The method used in this research is qualitative 
descriptive by using interview, observation and documentation as a tool for data collection in the field. The 
results showed that there are three main factors causing terminal ineffectiveness Bandar Raya Payung Sekaki 
(BRPS) ie, policy factors, social factors environmental (spatial, security, and accessibility), and institutional 
factors. 
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